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A PENGAN 'I'AR

e pada 12 oktober 2002 yang
ter;adl pada tiga tempat yaﬂ:u Paddy’s

Pupﬁtah' Renon :i:é:lah mengguncang

‘ Daya ledak Bom it menimbulkan
korban tewas sebanyak lebih dari 200
 orang yang kebanyakan adalah warga
negara asing terutama Australia. Tulisan
ini akan mereview ‘hasil penelitian men-
dalam yang dilakukan oleh AKP Imam
- Saputra, mahasiswa PTIK angkatan
XXXIII AH, tentang kasus Bom Bali
 ditinjau dari aspek latar belakang ke-
hidupan tersangka (aspek psikologi

;dratahta ‘Mukhtar

;-mgech Bom Ba}_t yang ter;adl_:

- Pub, Sari Club; Legiandan-di Jalan:

* bukan saja Indonesia tetapi juga dunia.

keyakman agama) beberapa tersangka

o K&Sﬂs B@M BALE SRR
(SEIATEJ ’E‘EN@A@AN PSEK _ " L@GE ASPEK

']endcral Drs Chaerudd_m Isma:l dan: 3 
Kombes Dss. Mudjilin SW it terdm_:__

daﬂ enam bab yang mencakup Bab'1
tentang gambaran umum pe-nelitian,
bab 11 membahas mengenai tinjatian
pustaka dan landasan teori, Bab III
membahas, mengenai pendekatan pe-
nelitian, Bab IV menguraikan temuan-

temuan penelitian. Pada bab V dan VI
peneliti int melakukan analisis data.
dan jawaban permasalahan penelidan

serta antisipasinya di masa depan. Secara

keseluruban, studi ini ferdiri dari 126 .

halaman._ _

B. LATAR BELAKANG KEHI-_

DUPAN TERSANGKA KASUS
BOM BALI

Ada suatu fenomena yang meng-

gelitik Imam Saputra untuk.menelifi. oo

LR Kasus tersdbir

Penelitan mahasiswa PTIK ter-
sebut di bawah bimbingan ahli ke-
polisian (palice studies) Irjen Pol Dr.
Farouk Muhammad, MCJA (Gubernur
- PTIK). Penelitian yang berhasil di-
pertahankan di depan tim penguiji

kasus Bom Bali yang mengguncang
dunia di penghujung tahun 2002 lalu
bahwa gambaran latar belakang profesi
maupun kehidupan tersangka memiliki
kedekatan dengan dunia pesantren dan
fakta yang terungkap dalam rangkaian
pemeriksaan petugas adanya pengakuan
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mrsangka tentang keterkartan antara:

tindakan pengeboman khususnya di
Bali dengan semangai melakukan fhad




o _mereka sebut sebagai “kaum kafir”
' .dan hal itu didasari oleh key&iﬂﬂan;-‘-f' i
' agama yang kuat, Menaﬂkn‘ya penehtlﬂ'_' kcsepakatan }enewa sedangkan bagt

ini mengxdentxﬂka51 satm, masalah.: :

pokolk: ¢ mengapa hanya 5

saja dari orangmomng yang”méfmhh '
o keyak_man agama yang cukup kuat dan

: mendalam yang melakukan . tmdakan

dekstrukttf pada omng laln sepem;
' 'Amrom Abdul Azxs (Imam Samuds:a) :

maszh baﬂyak orang Imn yang me-
miliki keyakinan agama yang kuat tidak

meiakukan h'Ll serupa

‘Dalam upaya mendapatkan
}awaban terhadap “kesangsmnnya
Saputia terlebih dahulu mengkajl akar

persoalannya melalui penelitian men-

dalarn pada ilmuan sosial’ Meaurut
Saputra " bahwa” para “lmuan sc')sial
telah memerilsa kehidupan dad 250

teroris Jetmman Barat, 227 sayap kiri
dan 23 sayap kanan, mereka menemu-

kan bar;yak kasus keluarga berantakan,
25 persen dati terots ls.ll'i Lelaﬂ ke-
hilangan satu atau kedwa orang tua
mereka pada usia belasan tahun dan

- :;;.-‘-,kahilaﬂgan.‘;a.}rahtsebagairhﬂ:gxaﬂgsaﬁgat-

mengganggl.” Secara umum penulis
itu menyimputkan bahwa kelompok
para terotis yang mereka pelajari telah

~ mengalami kegagalan dalam pendidikan
© “dan pekerjaan schingga karier sebagai
seorang teroris merupakan titik akhir
serangkaian adaptasi yang gagal. Saputra

ﬁsabz'/él[a/a terhadap - keiomi:nok yang

aksi m'ém.bél'a's. terhadﬂpﬂdakanpﬁqak

lain yang tidak sesuai dengan Prinsip
tkemanusman Jepang telah melanggar

~Amrozi dkk juga mengagggap bahwa
' tindakan AS terhadap kaum muslimin
i Afgamstan sudah meiampaui_ batas
(2) kedua kasus itu sama-sama

merupakan tindakan yang terrencana

5 dan 'ciipikirkan secara -:météﬁg: “Pes-

bedaan antara kasus AS tcrhadap Jepang
pada PD I dan ‘kasus’ Bali adalah
kalau pengeboman tethadap }cpang
oleh AS dilakukan oleh pemermtahm
yang kuat, sedangkan kasus ‘Bom
Bali dilakukan sekelompok ‘manusia
yang menginginkan korban dari pihak
Amerika Serikat sebanyak-banyakoya.

© Telaah teoritik dikemukalzan pe-
nulis dengan mengounakan teoti mind
prograzming Bromley dan Richardson
(1983) yang mengaitkan internalisasi
ide, gagasan dan pemikiran yang me-
ayatu dengan sistem nilai yang dikem-
bangkan seseorang (teroris) sehinpga
menjadi sikap, nilai dan tingkah laku
terhadap dunia disekelilingaya. Mereka
juga memasukkan faktor individu yang

berpengaruh-terhadap=sistem-kegnisi--

individu. Kedua ahli itu pun menegas-
kan bahwa seleksi calon anggota ke-
lompok tertentu menjadi sangat efektif
karena proses pengendalian pikiran
{mind control) sebagai bagian yang
mengambil peranan penting kepada
anggotanya, dimana tokoh . sentral

melihat adanya kesamaan secara politis

antara peristiwa pengebornan AS ter-
hadap Jepang dalam PD 1 (1) sebagai

sebagai idola atau obyek intimasi. Secara
lebih spesifik, Perdue, Tyler (1990)
menjelaskan kategori diri merupakan




;proses f,fang membull«:an k@nsekuensx. :

menyebabkan orang ‘me mpersepsx

_: 'dm sesual dengap Leiompok Lertentu _
sezta merupakan proses tmﬂsfbrmam

md.twdu pada _kelompoh

o Kaitannyam dengan perspekuf o
keyakman agma dan psxk010g1, Saputm :
-mcnguttp _pendapat Sigmuﬂd_ Freud-

:yang men;elas}xa'

derungan manusia memilihz aga.ma se-

' .bagal med_la melankan dizi dan realita
untuk mencari iPdU}a mza;z:mm dirinya
dan kebutuhan rmanysia terhadap agama
adalaﬁ karena dia menghadapi situasi
}xonﬁlk: ‘Bila agama disebabkan oleh
faktorsubyekiificas dan kecenderungan
emosional - yang - tersembusnyi, maka
perilaku terorisme meﬁmai—:&n bentuk
dizinya yang
salah satunya did 's rkan pfu keyakinan

mou‘msi FaLg kuat pal
agama sesegrang. “Perilzku yang di-
tunjukkan oich ﬁmmz& dan Imam
Sarnudra merupakan contohnya, tulis

Imam™

‘Penelitian szg; dm%ﬂ?un Saputta
termasuk ﬁ’@d”‘i ‘)cmhrmn kpalitatif

dengan iakus mda WAWANCALA MEn-

_ __ada—:a.ya __._kecen—_'

Menurut Saputra bahwa Abdul

.' Azzs ahas Imam Sqmudra mcngakuf__'
.:_ -bahwa soslahsasmya se)ak kec:li sudah

: 'me'}un;ukkan sikap ketaatan dan ke—
._tertarlkan terhadap masalah agama it
- dalam perkembangannya pun ia sudah
: -membaca buku buku: tentang per-

}uangan 1slam melawan pemndasanz;

bangsa asmg Selain Ltu ‘Abdul ‘Azis:
juga banyak menglkuu keglatan dlsku51 -
disksi- keagamaan Hobilainnya adaiah'-':-
Ifetertankannya pada dunia clektronik;

komputf:r serta . mtcmet yang sudah_
terhhat sejak awal. Dan sinilah awa,lnya

Wa\vasaﬁ xcengenai dunza Iuaf sebagai >

comoh, melalui internet, Abdul Azis

mengctahulbahwa :_Arﬁe'riké. dan

séku'tﬁnjza rrﬁélaktikén' ﬁndakan yang
biadab terhqdap urmat 1slarn Sehmgga

memmbulkan kebencian yang amat
sangat texhadap segala hal y‘ang berbau :

Amenka

Per;alanan pengembaraan Abdul

Azis mulat semakin :rmht_:_an ketika

berkenalan dengan beberapa tokoh
perjuangan islam yang bermukim di
Malaysia yang -consern- terhadap
masalah jihad yang - diarahkan pada

i atate i ?engaﬁﬁmn ‘partisipats
Pilihan model kualiadf didasatkan
pada konsepsi bahwa keyakinan
agama adalah sesuars yang sangat
personal. Data primer dilakukan penulis
dengan mewsawancara langsung dengan

pelaku utama Bom Bali dan data se-
PR, Aa ol ERPVR |

sasaran kepentingan Amertka Serikat,
di Malaysia jugalah Abdul Azis mem-
pelajari bagaimana merakit Bom. Tokoh
yﬁng mengajarkan éirm%._':?:jihad serta
pengetahuan merakit Bq_f;i:'édalah Jabir
yang kemudian mengajai__i::ﬂbdul Azis
membantu perjuangan kaum mushim

SELEEG Y CICADRTET kjau& l'ulua,:.oa,
guru, tetangga dan nara sumber serta

mendapathannya pada BAP.

A foo ool 3 Toalaiteii 3 o Lo

- sﬁ. AJ..DLKIE.A _a‘.,._imu .&L;Ull.{uud Ldl.l(-‘_-?-‘_
dan disanalah kemampuan Azis ber-
jthad dan merakit Bom. .



Sepulangnya ke Indonesla se-

mangat }Lhadnya scmakm berkobax

o dengan keahhan yangsudah mencukupl '

_ untuk melakukan ra.ngkalan aksi. pem-
boman di berbagm tc:mpat dx tanah
" air, selmn kebencian terhadap Amenka

Scmkat ]u.ga bcrkembang lmtuk mem- - -
bena kelompok agaxna lamnya Hal_ o

B - dengan men)adl arsltek peledakan pada 3

‘malam perayaan . natal. . Menariknya,
peneliti ini menemukan bahwa terkait
dengan - keyakinan agémﬁnya Abdul
Azis membenkan keterangan bahwa
apa yang ia percayai merupakan ke~
benaran hakiki yang datang dari A}lah
dan ka.tenanya harus dltegakkan sebagai
satu—satﬁﬁjfé hakum yang hakild di
dunia, Sementara it dalam kmtannya
dengaﬁ keluarga, dia berusaha keras
agar dapat memahami perjuangannya.
Perjuzmgan Abdul Azis seperti itu
merupakan dampak dari sosialisasi
keluarganya sejak kecil. Sebagai kon-
septor kasus pemboman yang ber-
dampak luas baik dalam negeri mauvpun
internasional itun memiliki beberapa
tokoh panutan seperti Kartosuwiryo,
Abu- Bakar Ba’ asyir dan ja’far Umar

pasukannya halinilah yang rﬁérﬁpakaﬂ
salah faktor yang menambah tekad-
nya untuk berjihad di }aian A,llah Se-
bagai santri pada pondok pesantreﬁ
Al Mukmin, Ngruki, Sukohardjo ia
mengaku semalkin tertank rnengenal

_]1had dan banyak mengenya.rn “buku-

buku tentang perjuangan islam’ seperﬂ

: yang ditulis oleh Sayid. Qutb Hasan

Al Bana dlszmpmg lntab Al Quran
danAlHadmt i

Scbagaimana halnya ™ ?mam
Samudera, Mukhlas juga mendala:m
masalah jihad ketika bermukim di
Malaysia dan ikut dipengaruhi oleh se-
orang tokoh islam Abdullah’ Sﬁhgkar,
aias saran ulama itu ia berangkat ke
Afganistan bergabung dengan pasukan
Mujahidin melawan Rusia, disanalah
Mukhlas bertekad untuk mati syahid.
Di medan tempur Afganistan pulalab
bertermu dengan para tokoh sepertt
(sama Bin Laden.

Keterlibatan Mukhlas dalam
kasus Bom Bali adalah sebagai penyedia
dana dan sebagai sesepuh atau senior
diantara teman-temannya. Anggaran
gerﬁkan terorisme ini didapétkannya

dari Wan Min dari Thailand sejumlah | o

Thalib.

Data responden kedua yang di-
wawancarz adalah Ali Ghufran alias
Mukhlas yang berasal dari Lamongan
Jatim. Sejak dini orang tua meteka
sudah memperkenalkan pentingnya
membela kebenaran. Bahkan ketika

30.500 dolar Amerika Serikat dan di-

serahkan kepada pelaku Bom seperti
Amrozi dan Al Imran. Menurus
Mukhlas, “Jihad adalah puncak ibadah
dalam islam, jihad juga sebagai pem-
benteng bangunan islam, jihad sangat
banyak dibicarakan dalam islarm. Sekitar

diwawancara tentang tasa Keclaya,
Mukhlas bermimpi melihat Rasulullah
mernakat baju besi sedang membariskan

EIMPAT TATUS 1EDIN ayat-ayat 7i Juran
dan As Sunnah yang membincangkan
jihad termasuk mengenal perang” Di




yang tcrgolong yang cukup menguasal’

dokttm doktnn jzhad

Ada dua bentuk phad yaitu ;1had_
pertahanan (aci d1fa 1) dan ,1had pe-
nyerangan (al hujumﬂ) yang dunaksud

yang pertama adaiah untuk mcmperw _

- tahankan negen 1s§am dan kaum musli-

phad yéng inl* élfamya fardu aia.

: Ammz; se;ak kecﬂ sudah daa}atm
kan agama ‘oleh orang tua,nya yang
:: kebetuian sebagai kewa Muham—
| madyah Kepada penein in, Amrozx
: mencemakan mhwa SESE0; aﬂg tidak
' harus Iebzh dam}r.,  mengerjakan amalan
% yang. lam seg«“r_z Sholat dan Zakat
sebelum akidahoya benar yaitu pe-
ngakuan keEsaan Tuban den dilarang
.m_eﬁyekutuks_.m‘syz. Porensinya scbagai
pelaku sepertd Bom Bali teiah ditunjuie-
kan sejak remeja misainya melakukan
pembakaran terhadap mskam Kiai
Sinorl yaitu orang yang pertama kal
menyebar agama islam di desa Teng-
-gulun. Hal yang sama dilakukan Amrozi

dengan. mentmbe ilmu keislaman di

antara pelﬁku Bom, Mukhlas mcfnang.

i dan sexangan pzhak 31131 (kaﬁr) )

melihatnya: sebagai. tindakan hasil 9
akhir. dari .suatu perencanaan. \;,rza.ngE -
panjang dan kompleks. Jatingan yang_:'
mereka bangun tidak saja melibatkan
orang-orang yang mempunyai militansi.
agama yang kuat_nar;_mﬁjuga tf:rh_ad_api_ﬁ._
kesediaan 'dana," sarana -dan bahan-
bahan. peﬁdukung séhingga target 'f)ei” g
ledakan dapat terlaksana dengan baxk .
Penulis ini- meny]mpuikan bahwa paxa 3
tersangka merupakan ofang-orang yang )

berada dalam satu kelompok ‘yang
disebut dengan jai‘iﬁah Islamiah yakﬁﬁ
ahmn yang mempunyal pemahaman
Lerhadap fundamcﬂtal islam, oleh
karenanya faktor keyakman agama
merjadi motivass yang kuat yang dlsettai
dengan penghayatan terhadap nllai
jihad fissabilillah,

Pendekatan teorl mind prog-
raming yang dignnakan Saputra dapat
diketahud pula babwa orang-orang yang
akhirnya bergabung kedalam jaringan
ekstrem seperti kelompok tersanghka
Bom Bali adalah manusia yang pasif
yang siap digerakkan oleh pimpinan

Malaysia. Keterlibatan Amzozi dalam
kasus peledakan Bom Bali adalah se-
bagai penyedia kendaraan L-300 dan
menyediakan bahen Bom dan unik-
 nya ia adalah adik tersangka lain yaitu
Ah Gufron dan Al Imran

- mereka,}?xogoqiqi teoritismenya rakan. ..

tentang kehadiran tokoh karismatik
tidak terlalu peating dan juka pun adg
tetapl berhubungan dengan ‘proses
intimasi terhadap nilai-nilal yang di-
kagumni. Menurut pengakuan tersangka

kepada peneliti bahwa penokohan ter-

TAmalisis hast termuan yang di-
bahas pada bab V terutama tentang
perilaku antar tersangka, Imam Saputra

3 o AL al 1 T2 o e, 1

Lkd(,id.i.] FENRINER N NN .ua.ai.by.u iR aliy e
ddak dikagumi secara personal me-
lainkan mengapumi prinsip-prinsip yang




: .!mereka a}arkaﬂ dan’ sebarkan selama
_ ini; hali ini dlsapakati oleh'semua pelal{u

'."m;salnya Abdui Azis; Amrom AL

' _Gufron maupun All Im}:an ~Adapun
: 'plhhan terhadap Paddys dan Sari Club
- merupakan upaya pembalasan terhadap
- tindakan Amenka dan sekutunya yang

i dlanggap meiakukan penyﬂ{saan ter=
L ..:hadap bangsa«bangsa 151;1131 di duma e

Nama __Irnam ‘Samudra’ sebenamya
adalah singkatan dari Islamic Moyersent
43@:!;_44#251?;@# and Alliences, safe and
H.e{z) our. Mayz'dil Haram under attack of
Ammmﬂ mzd A/ﬁeme.r, _dan hal ini me-
rupzkan sand1 melawan Amerlka dan
sekutunya Dengan demikian, pe-
nentuan sasaran peiedakan dipilih yang
mewakxh eksistensi dari kelompok “out
group yakm negara asmg yang di-
anggap sebagai representasi bagi
negara-negara musuh agama mereka.

- Dalam kesimpulan singkatnya,
Imam -Saputra mf:xigatakan bahwa latar
beiakang kehidupan tersangka secara
umum . dipeagaruhi oleh lingkungan
religius yang beraliran keras. Tiga kakak
adik yang menjadi tersangka (Al
Gufran, Ali Imran dan A.mroza) dilahir-

c. ANALISIS TERHA_I)_,

bertekad berjihad melawan b:mgsa kafir.
Dalam menaﬂgani_berbaga;{_ per,soaiaﬁ
khususnya dalam - kasus fuﬁd:aﬁaen-
talisme sepert Jihad mereka maka di-
perlukan perubahan budaya P untuk

siap menemna keterbukaan; :

olemn51

_ dan mampu meiakukan detek51 dim

(wammg detecnon)

NELITIAN IMAM SAPUTRA

- Penelitian Imam Sapq_tm bisa
dipandang sebagai studi yazﬁé }ééﬁthasil
mengungkap beberapa aséék dalam
dari latar belakang kehidupan tersaﬂgka
kasus Bom Bali yang mcngundang
perhatian masyarakat di seluruh dunia
karena terkait dengan rangkaian aksi-
aksi terorisme yang terjadi baik dalam
negeri maupun diberbagai belahan
dunia. Wawancara mendalam yang di-
lakukan kepada beberapa ‘tersangka
utama sepertt Imam Samudra, Amrozi,
Mulhlas telah mengungkap. sejurmnlah
motivasi mereka dalam menggerakkan
berbagai aksi terorisme.

Dilihat dart aspek psikologi ke-
agamaan dan keyakinan agama dapat

. diketabui bahwa memang semancat o0

kan dalam keluarga yang menganut“”

paham muhammadyiah. Mengenai
péngetahuan jthad ketiga bersaudara
itu mendapat ajaran dari ayahnya yang
bekas pejuang, sedangkan Imam
Samudera didapatkan melalui pen-
didikan sekolah. Semua tersangka utama

dan penanaman nilai jthad fisabilillah
terhadap mereka merupakan hasil
sosialisasi politik sejak kecil yang di-
tanamkan secara terus menerus baik
melalui pendidikan keluarga maupun
faktor pendidikan di Pondok Pesantren
khususnya Ngruld Sukohardjo. Setelah

Bom bali permall pergi ke Malaysia dan
pernah pergl berjihad ke Afganistan
dan sekembalinya ke tanah air, mereka

mereka dewasa 'hampir semua pe- |
laku (tiga di antaranya bersaudara inu) -

melakukan pendalaman dokirin dan -




_ gcrak n dai_@.aah di "viaiaysia bahkan. :

punmif; prestasx gerakan ;ihad mereka

f '.':pm nenganmkan pata tersangka unfuk
_fneiahukan }_had di Afgamstaﬂ eragai _

bentuk peras'mﬂ m_stb terhadap sesama

5 ‘muslima diselurch dunia (semua muskm

'bezsaudamj

= \Iampai&nya sekcmbahn}ra
: ngembangkan gerakan feror ita dengau
: men;adlkan orang-orang yang tidak
: éeifnan éebzzgai sasaran. Berbagal kasus
Bomn di malam Natal sejak tahun 2000
misalnya dapat dilibat sebagai salah
satu mata-rantai dari gerakap melawan
penindasan terhadap Amerika Serikat
 dan sekutunya yang menyebabkan kaurn

- muslimin teraniaya dan dikorbaokan.

Dalam konteks ltu tentunva hqsil_-.

| kaxya Imam Saputra ini dapat dijadikan

surnber 1u}ukar; penting yang _akan'

“memmperkaya pengenibangan studi ke~

polisian -dalam pengertian yang luas’

- khususnya se‘:pé;ri:i yang disarankan pe—'_ :

neliti agar Polri mampu merubal pen-.

) 'dekamn dalam mg:ncrhqd?pl aksi-a ikesi
" terorisme di. Indonesia yakni. pmsas'.:
- ' ] _diaiog dan ira;mn—}m;xan yang mendalan -

: mereka di mnah adr mereka tcrus M :sebeium melak ukan tzndahm—tmdahan

‘penangkapan, apalagi kekerasan teff_—'_"

hadap orang-orang yang diindikasikan
sebagat pelaku teror karena akan se-
makin memunculkan potensi terodsme
yang baru, Bagaimanapun bahwa
potensi terorisme dimanapun akan
tetap ada selama keadilan dan ke-
sejahteraan belum dapat diwujudkan
dalam kehidupan masyarakat, bangsa
dan negara ¥







